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Abstract 
Purpose: This study aims to explain the role of tourism communication in supporting 
sustainable tourist destination and to identify the principles, strategies, and 
stakeholders involved in the process.  
Research methods: This study employs a literature review method, analyzing 
academic artikels from Google Scholar, Scopus journals 2020-2025, supported by 
Mendeley software for reference management and source organization.  
Findings: Effective tourism communication is characterized by a holistic approach, 
transparency, evidence use, stakeholder involvement, message framing strategies, 
and the optimization of digital channels to support destination sustainability.  
Implication: These results indicate the need for more integrated and participatory 
tourism communication strategies to ensure consistent implementation and broader 
stakeholder understanding of destination sustainability. 
 
Keywords: Tourism communication, destination sustainability, destination 
marketing, communication strategy 
 
Abstrak 
Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan peran komunikasi pariwisata 
dalam mendukung keberlanjutan destinasi wisata dan mengidentifikasi prinsip, 
strategi, serta pemangku kepentingan yang berperan dalam proses tersebut.   
Metode penelitian: Penelitian ini menggunakan metode kajian literatur dengan 
meninjau artikel akademik melalui Google Scholar, Scopus pada tahun 2020-2025, 
dibantu dengan perangkat lunak Mendeley sebagai manajemen referensi serta 
pencatatan sumber.  
Hasil dan pembahasan: Komunikasi Pariwisata yang efektif ditandai oleh 
pendekatan holistik, transparansi, penggunaan bukti, keterlibatan pemangku 
kepentingan, strategi pembingkaian pesan, serta optimalisasi salutan digital untuk 
mendukung keberlanjutan destinasi.  
Implikasi: Temuan ini mengisyaratkan perlunya strategi komunikasi pariwisata yang 
lebih terintegrasi dan partisipatif agar keberlanjutan destinasi dapat diterapkan 
secara konsisten dan dipahami oleh saluran pemangku kepentingan. 
 
Kata kunci: Komunikasi pariwisata, keberlanjutan destinasi, pemasaran destinasi, 
strategi komunikasi 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

PENDAHULUAN 

Sektor pariwisata global telah menunjukkan pertumbuhan yang signifikan dan 

berkelanjutan, menjadikannya pendorong ekonomi utama bagi banyak negara dan 

destinasi. Namun, pertumbuhan pesat ini juga menjadi “pedang bermata dua,” 
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membawa serta berbagai tantangan keberlanjutan yang kompleks dan multifaset 

(Magnusson et al., 2024). Destinasi wisata di seluruh dunia saat ini menghadapi isu-isu 

kritis seperti perubahan iklim, overtourism, ancaman terhadap keanekaragaman hayati 

dan budaya, serta masalah keamanan dan ketidakpastian geopolitik (Dimanche & 

Andrades, 2024). Kontribusi industri pariwisata terhadap jejak karbon global terus 

meningkat, menegaskan urgensi adopsi praktik berkelanjutan (Fatema et al., 2024). 

Dalam konteks ini, komunikasi telah lama menjadi elemen integral dalam promosi dan 

pengembangan pariwisata, berperan penting dalam menarik wisatawan dan 

membentuk citra destinasi (Marpaung & Tania, 2021).  

Namun, terlepas dari pentingnya komunikasi, implementasinya dalam 

mendorong keberlanjutan destinasi wisata seringkali belum sepenuhnya efektif. 

Terdapat kesenjangan dalam pemahaman bersama tentang apa yang dimaksud 

dengan pembangunan berkelanjutan, bahkan di antara pemangku kepentingan dalam 

organisasi pemasaran destinasi (Vespestad et al., 2025). Selain itu, masih kurangnya 

pemahaman tentang saluran komunikasi personal dan faktor pesan yang dapat 

memicu reaksi positif dari konsumen, menyebabkan pesan keberlanjutan tidak 

seefektif yang seharusnya (Bausch et al., 2021). Hal ini mengakibatkan rendahnya 

kesadaran publik, praktik yang belum berkelanjutan, serta miskomunikasi di antara 

berbagai pihak, yang pada gilirannya menghambat transisi menuju pariwisata yang 

benar-benar berkelanjutan (Bausch et al., 2021). Dengan demikian, meskipun 

pentingnya pariwisata berkelanjutan semakin diakui, kondisi komunikasi saat ini belum 

mampu sepenuhnya mengatasi tantangan-tantangan tersebut. 

Dalam visi ideal pariwisata berkelanjutan, destinasi tidak hanya menjadi magnet 

bagi wisatawan, tetapi juga berfungsi sebagai ekosistem yang sehat secara 

lingkungan, tangguh secara sosial, dan adil secara ekonomi, memastikan 

kesejahteraan jangka panjang bagi penduduk lokal dan pengunjung (Arsana et al., 

2024). Untuk mencapai kondisi ideal ini, komunikasi memegang peran sentral sebagai 

jembatan antara aspirasi keberlanjutan dan implementasi praktis. Komunikasi yang 

efektif akan mampu menginspirasi perilaku pro-lingkungan di kalangan semua 

pemangku kepentingan, meningkatkan kesadaran yang mendalam tentang pentingnya 

konservasi lingkungan di antara anggota komunitas, serta secara aktif mendorong 

adopsi praktik dan pola konsumsi yang lebih berkelanjutan (Papallou et al., 2024; 

Vespestad et al., 2025).  

Komunikasi yang tepat sangat esensial untuk membangun konsensus dan 

melibatkan berbagai kelompok pemangku kepentingan, termasuk pemerintah, industri, 

komunitas lokal, dan wisatawan, agar mereka bersatu mendukung upaya keberlanjutan 

(Rahminda et al., 2024). Keterlibatan komunitas dalam proses promosi destinasi, yang 

dimediasi oleh komunikasi yang transparan dan inklusif, akan memastikan bahwa 

pesan yang disampaikan tidak hanya efektif tetapi juga relevan dan dapat diandalkan 

oleh wisatawan (Sulistiani & Syarifuddin, 2024). Pada akhirnya, optimalisasi metode 

komunikasi akan menjadi katalisator utama untuk mendorong pembangunan yang 

benar-benar berkelanjutan, menciptakan sinergi yang harmonis antara pertumbuhan 

pariwisata dan pelestarian lingkungan serta budaya (Arsana et al., 2024). Manfaat dari 

komunikasi yang optimal ini mencakup peningkatan kesadaran, perubahan perilaku 

positif, kolaborasi yang lebih kuat antar pemangku kepentingan, dan pada akhirnya, 

terwujudnya destinasi pariwisata yang tidak hanya indah tetapi juga resilient dan 

bertanggung jawab. 

Berdasarkan kondisi saat ini yang menunjukkan bahwa komunikasi pariwisata 
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belum sepenuhnya efektif dalam mengatasi tantangan keberlanjutan destinasi wisata, 

sehingga menyebabkan kesadaran yang rendah, praktik yang belum berkelanjutan, 

serta miskomunikasi di antara berbagai pihak, dan kondisi ideal yang menghendaki 

komunikasi sebagai jembatan utama untuk menginspirasi perilaku pro-lingkungan, 

meningkatkan kesadaran, serta membangun konsensus dan kolaborasi antar 

pemangku kepentingan, terdapat kesenjangan signifikan yang perlu diatasi (Arsana et 

al., 2024; Papallou et al., 2024; Vespestad et al., 2025). Kesenjangan ini terutama 

terletak pada kurangnya pemahaman bersama tentang apa yang dimaksud dengan 

pembangunan berkelanjutan di kalangan pemangku kepentingan dalam organisasi 

pemasaran destinasi, serta keterbatasan dalam memahami saluran komunikasi 

personal dan faktor pesan yang dapat memicu reaksi positif dari konsumen, sehingga 

pesan keberlanjutan belum seefektif yang seharusnya (Veljković et al., 2023; 

Vespestad et al., 2025).  

Meskipun telah ada pengakuan teoretis tentang pentingnya komunikasi, 

implementasi praktisnya masih menunjukkan celah, dan diperlukan pengembangan 

teori, model, serta metode baru yang spesifik untuk komunikasi keberlanjutan guna 

mengatasi tantangan unik ini secara efektif (Voci & Karmasin, 2024). Selain itu, 

terdapat pula kesenjangan dalam pemahaman wisatawan mengenai konsep 

keberlanjutan itu sendiri, di mana banyak yang cenderung hanya mengaitkannya 

dengan isu lingkungan (Bausch et al., 2021). Oleh karena itu, penting untuk mengisi 

kesenjangan ini dengan menganalisis secara kritis literatur yang ada dan mengusulkan 

pendekatan baru yang dapat menjembatani praktik komunikasi pariwisata saat ini 

dengan tuntutan keberlanjutan, sehingga membantu transisi menuju destinasi yang 

lebih resilient dan bertanggung jawab. 

Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk menganalisis dan mensintesis 

berbagai pendekatan komunikasi pariwisata yang telah diusulkan atau diterapkan 

dalam konteks keberlanjutan destinasi wisata. Secara lebih spesifik, penelitian ini 

bertujuan untuk mengeksplorasi prinsip-prinsip komunikasi keberlanjutan dalam 

pariwisata, mengidentifikasi peran pemangku kepentingan dalam komunikasi 

pariwisata berkelanjutan, serta merumuskan strategi komunikasi yang efektif guna 

meningkatkan kesadaran dan mendorong perilaku keberlanjutan. Dengan demikian, 

penelitian ini diharapkan dapat memberikan kerangka kerja teoretis yang komprehensif 

serta implikasi praktis bagi pengelola destinasi dan pembuat kebijakan dalam 

mengembangkan komunikasi pariwisata berkelanjutan yang lebih efektif.  

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilakukan dengan pendekatan kualitatif melalui studi literatur, di 

mana data sekunder dikumpulkan dari beragam sumber terpercaya seperti jurnal 

ilmiah, buku, laporan penelitian, serta artikel yang relevan dengan topik komunikasi 

dalam pariwisata berkelanjutan. Pengumpulan data dilakukan secara sistematis 

menggunakan kata kunci yang terkait dengan komunikasi keberlanjutan, peran para 

pemangku kepentingan, dan strategi komunikasi yang efektif, melalui pencarian di 

basis data jurnal, perpustakaan digital, dan situs resmi lembaga pemerintah maupun 

organisasi internasional. Rentang tahun literatur yang dipilih adalah dari tahun 2020 

hingga 2025 untuk menangkap diskursus serta perkembangan terkini di bidang ini. 

Selanjutnya, data yang terkumpul dianalisis secara kualitatif menggunakan teknik 

analisis isi, yang meliputi pengelompokan tema dan subtema, penyederhanaan data 
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untuk mendapatkan informasi inti, penyajian hasil secara naratif, serta penarikan 

kesimpulan yang didukung oleh teori serta penelitian sebelumnya. Temuan dari 

analisis ini kemudian digunakan untuk menjawab pertanyaan penelitian sekaligus 

memberikan rekomendasi praktis yang dapat memperkuat efektivitas komunikasi 

dalam mendukung praktik pariwisata berkelanjutan.  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Prinsip-prinsip Komunikasi Keberlanjutan dalam Pariwisata 

Komunikasi yang efektif dalam konteks pariwisata berkelanjutan memerlukan 

pendekatan yang multidimensional, melampaui sekadar penyampaian informasi. 

Berbagai studi terbaru menyoroti beberapa prinsip kunci yang esensial untuk mencapai 

tujuan keberlanjutan. Pertama, komunikasi holistik dan seimbang menjadi krusial. Ini 

berarti komunikasi harus secara adil merepresentasikan ketiga pilar keberlanjutan: 

lingkungan, ekonomi, dan sosial-budaya (Vespestad et al., 2025). Seringkali, 

pemangku kepentingan, termasuk wisatawan, cenderung mengasosiasikan 

keberlanjutan hanya dengan aspek lingkungan, mengabaikan dimensi ekonomi dan 

sosial yang sama pentingnya (Bausch et al., 2021). Padahal, komunikasi keberlanjutan 

yang sejati harus mampu mengintegrasikan dan menyeimbangkan ketiga pilar ini untuk 

menginformasikan, memotivasi, dan melibatkan semua pihak terkait secara 

komprehensif, serta mempromosikan keseimbangan di antara faktor-faktor tersebut 

(Mihalic, 2024). Kurangnya pemahaman bersama tentang pembangunan 

berkelanjutan, bahkan di antara organisasi pemasaran destinasi, menekankan 

pentingnya fokus holistik dalam komunikasi (Vespestad et al., 2025). 

Kedua, transparansi dan otentisitas merupakan fondasi kepercayaan. 

Komunikasi keberlanjutan harus jujur dan terbuka mengenai upaya yang dilakukan, 

serta menghindari praktik greenwashing klaim palsu atau menyesatkan tentang praktik 

ramah lingkungan yang dapat merusak reputasi dan kepercayaan konsumen (Alyahia 

et al., 2024). Studi menunjukkan bahwa greenwashing dapat berdampak negatif pada 

niat beli dan persepsi konsumen terhadap produk ramah lingkungan (Poveda-Pareja et 

al., 2025; Vilkaitė-Vaitonė, 2024). Oleh karena itu, memastikan transparansi dan 

keaslian dalam komunikasi upaya keberlanjutan dapat secara efektif melawan dampak 

buruk greenwashing dan membangun kepercayaan jangka panjang (Alyahia et al., 

2024). Ketiga, komunikasi berbasis bukti dan informasi handal sangat penting untuk 

membangun kredibilitas dan memengaruhi perilaku. Menyediakan informasi yang 

akurat dan dapat diandalkan mengenai keberlanjutan suatu destinasi dapat secara 

positif memengaruhi adopsi kebiasaan perjalanan pro-berkelanjutan dan mendorong 

perubahan perilaku wisatawan (Gomes & Lopes, 2023). Informasi yang mudah diakses 

dan dapat dipercaya membantu wisatawan membuat pilihan yang lebih bertanggung 

jawab dan menumbuhkan kebiasaan perjalanan yang berkelanjutan. 

Keempat, pendekatan berpusat pada pemangku kepentingan dan partisipatif 

sangat vital. Komunikasi keberlanjutan harus melibatkan berbagai pihak, termasuk 

pemerintah, industri pariwisata, komunitas lokal, dan wisatawan, dalam dialog dan 

pengambilan keputusan (Cockburn-Wootten & McIntosh, 2024; Maccioni et al., 2024). 

Keterlibatan komunitas dalam proses promosi destinasi, yang dimediasi oleh 

komunikasi yang transparan dan inklusif, tidak hanya memastikan pesan yang 



Komunikasi Pariwisata dalam Mendorong Keberlanjutan... | 275 

JURNAL BALI MEMBANGUN BALI 

disampaikan relevan dan dapat diandalkan oleh wisatawan, tetapi juga 

memberdayakan mereka untuk menyuarakan keprihatinan dan berkontribusi pada 

inisiatif pembangunan berkelanjutan (Papallou et al., 2024; Sulistiani & Syarifuddin, 

2024). DMO memiliki peran penting dalam memfasilitasi keterlibatan ini untuk 

mendorong perilaku berkelanjutan dari wisatawan dan penduduk lokal (Iazzi et al., 

2020; Izzurrahman et al., 2024). 

Kelima, strategi pesan yang efektif harus mempertimbangkan bagaimana 

pesan dibingkai dan disampaikan. Penelitian menunjukkan bahwa dalam konteks 

pariwisata, pesan yang dibingkai secara preskriptif cenderung lebih efektif dalam 

mendorong perilaku pro-lingkungan dibandingkan pesan proskriptif (Song et al., 2025). 

Selain itu, konten pesan yang tidak hanya mengandalkan argumen logis, tetapi juga 

menggabungkan daya tarik emosional dan norma sosial, dapat membangun hubungan 

pribadi dengan penerima pesan dan memotivasi perubahan perilaku (Voci & Karmasin, 

2024). Wisatawan cenderung lebih memilih pesan yang menyentuh emosi 

dibandingkan pesan yang rasional saat memilih produk pariwisata berkelanjutan, dan 

studi telah secara langsung menginvestigasi efektivitas pesan emosional versus 

rasional dalam periklanan ESG untuk perusahaan perjalanan (Choi & Choi, 2024; Li et 

al., 2023; Rantsi et al., 2023). Pembingkaian pesan negatif juga dapat secara efektif 

meningkatkan kesadaran lingkungan dan memicu perilaku bertanggung jawab pada 

wisatawan (He et al., 2024). Gaya pesan naratif dan dua sisi juga dapat meningkatkan 

kegunaan pesan dan mengurangi skeptisisme, yang mengarah pada niat perilaku yang 

lebih besar (Kim et al., 2023). 

Terakhir, pemanfaatan saluran digital memegang peran yang semakin 

dominan. Saluran komunikasi digital, termasuk situs web DMO dan media sosial, 

menjadi sangat penting untuk komunikasi keberlanjutan yang efektif, kredibel, dan 

menarik (Vespestad et al., 2025). Platform digital menawarkan kesempatan untuk 

menjangkau audiens yang luas, menyediakan informasi yang interaktif, dan 

memungkinkan personalisasi pesan (Borrego-Baslalobre et al., 2024; Tiago et al., 

2021). Wisatawan modern juga menuntut komunikasi keberlanjutan yang lebih aktif 

dari perusahaan (Rantsi et al., 2023). Dalam konteks ini, penggunaan media sosial 

bukan hanya sebagai alat diseminasi informasi, melainkan juga sebagai sarana krusial 

untuk membentuk persepsi, memfasilitasi keterlibatan, dan mendorong interaksi 

langsung antara pengelola destinasi dan calon wisatawan, terutama karena ruang 

digital kini menjadi “habitat” utama di mana informasi pariwisata dicari dan dikonsumsi 

(Hatapayo et al., 2025; Widodo & Aznam, 2025).  

Berdasarkan hasil tersebut, analisis mendalam terhadap prinsip-prinsip 

komunikasi keberlanjutan dalam pariwisata secara tegas menunjukkan bahwa 

efektivitas komunikasi jauh melampaui penyampaian informasi sederhana, melainkan 

secara inheren menuntut adopsi pendekatan yang multidimensional dan strategis 

sebagai landasan esensial untuk mencapai tujuan keberlanjutan. Dengan demikian, 

integrasi sistematis dari prinsip-prinsip ini krusial dalam membentuk narasi yang tidak 

hanya kohesif dan kredibel, tetapi juga inspiratif dan transformatif, yang pada akhirnya 

akan secara efektif mempromosikan destinasi wisata yang tidak hanya menarik secara 

estetika, melainkan juga secara fundamental bertanggung jawab secara ekologis, 

ekonomi, dan sosial-budaya, demi menjamin keberlanjutan jangka panjangnya. 
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Peran Pemangku Kepentingan dalam Komunikasi Pariwisata Berkelanjutan 

Pemerintah dan pembuat kebijakan memegang peran sentral dalam 

menciptakan lingkungan yang kondusif untuk pariwisata berkelanjutan melalui regulasi 

dan kebijakan (Dobrea et al., 2023). Mereka bertanggung jawab dalam perumusan 

kebijakan, penyusunan rencana induk pariwisata, dan penegakan peraturan yang 

mendukung praktik berkelanjutan. Selain itu, pemerintah juga berperan dalam 

membangun kapasitas dan program pelatihan bagi profesional pariwisata mengenai 

praktik berkelanjutan, serta memfasilitasi kemitraan antara sektor publik dan swasta 

untuk inisiatif konservasi lingkungan dan program tanggung jawab sosial perusahaan 

(Dobrea et al., 2023). Peran ini mencakup promosi pertukaran pengetahuan dan 

pengambilan keputusan berbasis bukti untuk terus meningkatkan strategi pariwisata 

berkelanjutan (Dobrea et al., 2023). Beberapa studi juga menekankan pentingnya 

peran pemerintah daerah dalam pengembangan pariwisata, terutama dalam 

mengintegrasikan pariwisata sebagai industri hijau yang bertanggung jawab terhadap 

lingkungan (Wijaya et al., 2020). 

Industri pariwisata dan organisasi pemasaran destinasi memiliki tanggung 

jawab signifikan dalam mengimplementasikan dan mengomunikasikan upaya 

keberlanjutan. DMO sangat vital dalam mendorong perilaku berkelanjutan wisatawan, 

dan ini termasuk melibatkan penduduk lokal, wisatawan, serta pemangku kepentingan 

lainnya (Vespestad et al., 2025). Penting bagi DMO untuk secara kredibel 

mengomunikasikan upaya, komitmen, dan motivasi mereka dalam mengikuti prinsip-

prinsip keberlanjutan, seringkali melalui situs web destinasi (Vespestad et al., 2025). 

Perusahaan pariwisata, termasuk hotel dan resor, semakin dituntut untuk 

mengomunikasikan pencapaian dan komitmen mereka dalam keberlanjutan secara 

digital (Tiago et al., 2021). Komunikasi yang efektif dari pihak industri membantu 

membangun legitimasi sosial dan reputasi perusahaan, serta mampu mengubah 

perilaku konsumen dan mengurangi dampak negatif pariwisata (Iazzi et al., 2020; 

Vespestad et al., 2025). 

Komunitas lokal adalah tulang punggung pariwisata berkelanjutan, dengan 

keterlibatan dan pemberdayaan mereka menjadi esensial. Keberlanjutan pariwisata 

secara inheren melibatkan masyarakat dan komunitas dalam perencanaan serta 

praktik pariwisata (Ali et al., 2024). Keterlibatan komunitas dalam proses promosi 

destinasi, yang dimediasi oleh komunikasi yang transparan dan inklusif, memastikan 

pesan yang disampaikan relevan dan dapat diandalkan oleh wisatawan (Sulistiani & 

Syarifuddin, 2024). Pemberdayaan komunitas lokal dapat menumbuhkan praktik 

pariwisata yang memberikan manfaat komprehensif bagi lingkungan dan 

kesejahteraan sosial-ekonomi (Risfandini et al., 2023). Studi menunjukkan bahwa 

partisipasi pemangku kepentingan, terutama masyarakat, sangat penting untuk 

memastikan pertumbuhan pariwisata yang berkelanjutan dan bermanfaat bagi 

komunitas lokal (Izzurrahman et al., 2024). Kolaborasi dan partisipasi komunitas 

sangat penting untuk mengamankan pariwisata berkelanjutan dan menyoroti 

kebutuhan untuk mendengarkan dan menanggapi berbagai suara, pendapat, dan 

kekhawatiran pemangku kepentingan (Grammalidis & Grammatikopoulou, 2024). 

Wisatawan juga merupakan pemangku kepentingan kunci yang perilakunya 

sangat dipengaruhi oleh komunikasi keberlanjutan. Untuk mencapai pariwisata 

berkelanjutan, semua pemangku kepentingan dalam pengembangan pariwisata 

berkelanjutan, yaitu pengunjung saat ini dan masa depan, komunitas tuan rumah saat 
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ini dan masa depan, serta komunitas tuan rumah termasuk penduduk, pemilik bisnis, 

dan pejabat pemerintah, harus dilibatkan (Li et al., 2023). Komunikasi yang tepat dapat 

menginspirasi perilaku pro-lingkungan di kalangan wisatawan dan mendorong adopsi 

pola konsumsi yang lebih berkelanjutan (Vespestad et al., 2025). Wisatawan modern 

juga menuntut komunikasi keberlanjutan yang lebih aktif dari penyedia layanan 

pariwisata (Rantsi et al., 2023). Membangun kepercayaan dengan wisatawan melalui 

komunikasi yang transparan dan jujur sangat penting untuk mendorong mereka 

membuat pilihan yang lebih bertanggung jawab (Pennington-Gray & Basurto-Cedeno, 

2023). 

Berdasarkan hasil tersebut, analisis mendalam terhadap peran pemangku 

kepentingan dalam komunikasi pariwisata berkelanjutan menegaskan bahwa 

keberhasilan upaya keberlanjutan adalah hasil dari kolaborasi multipihak yang 

terintegrasi, dengan komunikasi sebagai jembatan utama untuk menyatukan beragam 

kepentingan. Peran ini mencakup orkestrasi yang cermat terhadap berbagai fungsi, 

meliputi pembangunan kepercayaan, penentuan peran yang jelas, dan pemeliharaan 

komunikasi reguler untuk memastikan seluruh pemangku kepentingan mendapatkan 

informasi terbaru. Keterlibatan aktif pemangku kepentingan dalam kegiatan pariwisata, 

khususnya dalam program konservasi lingkungan, terbukti vital untuk keberhasilan 

jangka panjang dan keberlanjutan pariwisata berbasis komunitas. Secara keseluruhan, 

komunikasi yang efektif dalam konteks ini bukan hanya tentang penyampaian pesan, 

melainkan juga tentang memfasilitasi dialog, partisipasi, dan ko-kreasi nilai di antara 

semua pemangku kepentingan untuk mencapai visi pariwisata berkelanjutan yang 

holistik dan inklusif. 

Strategi Komunikasi Efektif untuk Meningkatkan Kesadaran dan Perilaku 

Keberlanjutan 

Salah satu pilar utama dalam komunikasi keberlanjutan adalah Pembingkaian 

Pesan yang efektif. Studi menunjukkan bahwa cara pesan disajikan memiliki dampak 

signifikan terhadap respons dan perilaku. Menariknya, pesan yang dibingkai secara 

negatif, terutama yang menyoroti potensi kerugian lingkungan atau konsekuensi 

negatif, dapat secara lebih efektif meningkatkan kesadaran lingkungan wisatawan dan 

memicu perilaku bertanggung jawab (He et al., 2024; Rantsi et al., 2023). Selain itu, 

daya tarik emosional juga krusial, di mana wisatawan cenderung merespons lebih baik 

terhadap pesan yang menyentuh emosi, membangkitkan rasa memiliki, tanggung 

jawab moral, atau empati, dibandingkan dengan pesan yang murni rasional, terutama 

saat memilih produk pariwisata berkelanjutan (Li et al., 2023; Rantsi et al., 2023). Studi 

telah secara langsung menginvestigasi efektivitas pesan emosional versus rasional 

dalam periklanan ESG untuk perusahaan perjalanan (Choi & Choi, 2024). Gaya pesan 

naratif dan dua sisi juga dapat meningkatkan kegunaan pesan dan mengurangi 

skeptisisme, yang mengarah pada niat perilaku yang lebih besar (Kim et al., 2023). 

Strategi lain yang sangat penting adalah pendekatan berbasis bukti. 

Penyediaan informasi yang akurat dan dapat diandalkan tentang praktik berkelanjutan 

destinasi merupakan fondasi untuk membangun kepercayaan dan memengaruhi 

perilaku wisatawan secara positif (Gomes & Lopes, 2023). Informasi yang mudah 

diakses dan kredibel membantu wisatawan membuat pilihan yang lebih bertanggung 

jawab dan menumbuhkan kebiasaan perjalanan berkelanjutan (Gomes & Lopes, 

2023). Meskipun demikian, beberapa penelitian menunjukkan bahwa intervensi 
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perilaku “akal sehat” seperti nudging dapat berfungsi sebagai jalur tengah antara 

pendidikan dan regulasi, berpotensi mencapai dukungan pemangku kepentingan yang 

signifikan (Hall & Wood, 2021). Nudging melibatkan intervensi halus untuk 

mengarahkan wisatawan menuju pilihan yang lebih berkelanjutan tanpa membatasi 

kebebasan mereka, yang dapat mencakup desain digital atau pesan lingkungan yang 

ditempatkan secara strategis (Jayaraj & Chandrakala, 2024). 

Pemanfaatan saluran digital dan media baru telah merevolusi lanskap 

komunikasi keberlanjutan. Platform digital seperti situs web destinasi, media sosial, 

aplikasi seluler, dan bahkan video pendek ramah lingkungan sangat penting untuk 

komunikasi keberlanjutan yang efektif, kredibel, dan menarik (Vespestad et al., 2025). 

Platform-platform ini tidak hanya memungkinkan jangkauan audiens yang luas dan 

personalisasi pesan, tetapi juga memfasilitasi interaksi yang lebih mendalam, 

membentuk persepsi, dan mendorong interaksi langsung (Borrego-Baslalobre et al., 

2024; Hatapayo et al., 2025; Tiago et al., 2021). Wisatawan modern secara aktif 

menuntut kemudahan untuk menemukan opsi berkelanjutan, seringkali melalui filter 

pencarian online atau logo sertifikasi, yang menunjukkan urgensi integrasi informasi 

keberlanjutan dalam infrastruktur digital yang ada (Rantsi et al., 2023). Selain itu, peran 

social media influencers atau influencer digital juga semakin menonjol dalam 

menyebarkan pesan keberlanjutan dan membentuk opini, khususnya dalam industri 

perhotelan (Asdecker, 2022; Awang et al., 2021; Hussain et al., 2025). Mereka dapat 

memotivasi niat wisatawan untuk terlibat dalam perilaku pro-lingkungan (Nguyen et al., 

2025). 

Terakhir, keterlibatan dan pendidikan adalah strategi berkelanjutan yang 

berfokus pada partisipasi aktif semua pemangku kepentingan. DMO dan operator tur 

perlu secara proaktif melibatkan wisatawan, penduduk lokal, dan pemangku 

kepentingan lainnya untuk mendorong perilaku berkelanjutan (Vespestad et al., 2025). 

Komunikasi yang efektif dalam destinasi pegunungan harus memprioritaskan informasi 

tentang kerentanan lanskap dan mendidik penduduk tentang dampak lingkungan dari 

pariwisata (Hatapayo et al., 2025). Penting juga untuk mengedukasi pengunjung dan 

penyedia akomodasi mengenai label ramah lingkungan, sertifikasi, dan akreditasi 

untuk mempromosikan praktik berkelanjutan  (Hatapayo et al., 2025). Edukasi ini dapat 

diperkuat dengan penggunaan platform digital yang menyediakan informasi detail 

mengenai praktik berkelanjutan serta memfasilitasi interaksi dan partisipasi aktif dari 

wisatawan dan komunitas lokal (Baysha et al., 2024; Ramadani et al., 2024).  

Berdasarkan hasil tersebut, analisis mendalam terhadap strategi komunikasi 

efektif untuk meningkatkan kesadaran dan perilaku keberlanjutan menunjukkan bahwa 

pendekatan yang komprehensif dan terencana sangat esensial. Strategi ini harus 

mengintegrasikan pembingkaian pesan yang menarik, pendekatan berbasis bukti 

ilmiah, pemanfaatan optimal saluran digital, serta mendorong keterlibatan dan 

pendidikan aktif dari seluruh pemangku kepentingan. Optimalisasi media sosial, 

khususnya, memerlukan keahlian khusus dalam menciptakan konten yang menarik 

dan informatif, sekaligus mendorong partisipasi aktif masyarakat dalam konteks 

kewirausahaan sosial untuk keberlanjutan pariwisata. Pemanfaatan media sosial 

sebagai fungsi inti pemasaran destinasi bukan lagi pilihan, melainkan keharusan untuk 

bersaing dalam lanskap pariwisata modern. Secara keseluruhan, gabungan strategi-

strategi ini secara sinergis membentuk kerangka komunikasi yang mampu 

menginspirasi perubahan perilaku dan memperkuat komitmen terhadap pariwisata 

berkelanjutan. 
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SIMPULAN 

Kajian literatur ini secara komprehensif menggarisbawahi bahwa komunikasi 

memegang peran sentral dan multifaset dalam mendorong keberlanjutan destinasi 

wisata, yang saat ini masih menghadapi tantangan signifikan terkait kesadaran rendah, 

praktik belum berkelanjutan, dan miskomunikasi di antara berbagai pihak. Analisis 

menunjukkan bahwa komunikasi yang efektif harus didasarkan pada prinsip holistik 

dan seimbang yang mencakup lingkungan, ekonomi, dan sosial-budaya, dibangun di 

atas transparansi dan otentisitas untuk menghindari greenwashing, serta diperkuat 

dengan bukti dan informasi handal untuk memengaruhi perilaku. Selain itu, pendekatan 

berpusat pada pemangku kepentingan dan partisipatif yang melibatkan pemerintah, 

industri, komunitas lokal, dan wisatawan sangat vital untuk membangun konsensus 

dan memberdayakan semua pihak. Strategi pesan yang efektif, seperti pembingkaian 

preskriptif, daya tarik emosional, dan bahkan pembingkaian negatif, terbukti lebih 

berhasil dalam mendorong perilaku pro-lingkungan, yang semuanya dapat 

dioptimalkan melalui pemanfaatan saluran digital dan peran influencer untuk jangkauan 

luas dan personalisasi pesan. Mengingat kesenjangan yang ada dalam pemahaman 

tentang komunikasi keberlanjutan yang efektif dan kurangnya pemahaman bersama di 

antara pemangku kepentingan, penelitian lebih lanjut diperlukan untuk 

mengembangkan model dan metode komunikasi spesifik yang dapat secara efektif 

menjembatani praktik saat ini dengan tuntutan keberlanjutan, memastikan destinasi 

tidak hanya menarik tetapi juga tangguh dan bertanggung jawab di masa depan. 
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